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BAB III 

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Adapun desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Kualitatif.

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
 Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunto, bahwa penelitian kuantitatif dituntut banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan gambar, atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi kualitatif.

Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penelitian kuantitatif untuk memperoleh signifikasi hubungan antara variabel yang diteliti yaitu signifikasi perbedaan antara metode pembelajaran matematika melalui pendekatan open-ended dengan metode pembelajaran matematika konvensional.

Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Pada penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan sebagai pendukung untuk mencari data-data atau informasi yang tertulis.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu proses penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan yaitu variabel-variabel dapat dipilih dan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen itu dapat dikontrol secara ketat.
 Dalam penelitian ini desain penelitian yang peneliti pilih adalah Quasi Eksperimen Design atau yang biasa disebut eksperimen semu. Dengan tujuan agar peneliti dapat mengontrol semua variabel yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dalam design ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang diberi perlakuan (treatment) disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan (treatment) disebut kelompok kontrol. Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua kelompok yaitu kelompok kelas pertama dengan metode pembelajaran melalui pendekatan open-ended digunakan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas kedua dengan menggunakan metode pembelajaran matematika konvensional sebagai kelas kontrol. Pada akhir proses belajar mengajar kedua kelompok tersebut diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes-tes pemahaman materi matematika.
B. Populasi, Sampling dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang hendak diteliti.
 Hadari Nawawi menyebutkan pengertian lain yaitu bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu pendekatan.
 Populasi bisa berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atau sebagian dari kelompok itu.

Adapun dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII semester II SMP Negeri 1 Boyolangu Tahun Pelajaran 2010/2011  yang berjumlah 321 siswa.

2. Sampling

Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut tidak mungkin dilakukan. Untuk mengantisipasinya digunakan teknik sampling yaitu suatu teknik memilih/mengambil sampel yang dianggap penulis memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang sama.
 Pengertian lain menyatakan bahwa teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi, agar diperoleh sampel yang representatif.

Sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.
 

Dalam penelitian ini, diambil dua kelas yaitu kelas VII H dan VII I dengan pertimbangan sudah mencapai materi yang sama dan siswa dalam kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan yang homogen sehingga data yang diperoleh akan mewakili populasi. Pemilihan kelas ini dilakukan melalui wawancara dengan guru matematika dan melihat seluruh daftar nilai rata-rata kelas VII terlebih dahulu.
3. Sampel

Dalam berbagai penelitian, karena adanya berbagai alasan tidak selalu mungkin atau perlu melibatkan semua individu yang ada dalam kelompok subjek penelitian. Oleh karena itu, para peneliti hanya mengambil sebagian  saja dari populasi, itulah yang disebut sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Setelah melakukan wawancara atau interview dengan guru matematika untuk mengetahui dua kelas yang homogen, maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII H yang terdiri dari 38 siswa dan VII I yang terdiri dari 39 siswa, di mana kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan rata-rata yang sama. Sehingga pemilihan sampel tersebut dapat mencerminkan karakteristik populasi yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu Tahun Pelajaran 2010/2011.

C. Data, Sumber, dan Variabel

1. Data

Data berasal dari bahasa Inggris “data” yang merupakan jamak “datum” menurut kamus Inggris-Indonesia oleh John M. Echols dan Hasan Shadili adalah fakta/keterengan-keterangan. Jadi data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.
 Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah semua data yang ditunjukkan pada indikatornya baik berupa fakta atau skor, diantaranya data dari hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu, data berupa hasil observasi, interview/wawancara dan dokumentasi.
2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini ada dua:

a. Sumber data primer, yaitu: orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
 Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah,
· Siswa kelas VII H dan VII I SMP Negeri 1 Boyolangu.

b. Sumber data sekunder, yaitu: segala sesuatu yang dari padanya bisa memberikan data atau informasi data atau informasi yang  bukan berasal dari manusia.
 Sumber data sekundernya ialah, 
· Buku matematika kelas VII untuk SMP.
· Dokumentasi tentang struktur pegawai atau pengawasan.
· Kepala sekolah dan guru bidang studi matematika kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu.

3. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian tentang apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian.
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

a. Variabel bebas (X)
:  Pengaruh Pendekatan Open-Ended.

b. Variabel terikat (Y)
: Hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpula Data
Dalam pengumpulan data, metode merupakan suatu hal yang mutlak kebenarannya, sebab ilmiah atau tidaknya suatu tulisan tergantung pada pokok pikiran yang dikemukakan dan disimpulkan yang dilandasi oleh faktor-faktor yang didapat secara obyektif dan berhasil lolos dari berbagai hasil pengujian.

Dalam usaha memperoleh data-data yang penulis perlukan dalam penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Agar dalam penelitian nantinya diperoleh informasi dan data-data yang sesuai dengan topik yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain:

a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan  secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.

Metode ini digunakan dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Observasi dilaksanakan dari awal hingga berakhirnya penelitian.
b. Metode Interview

Metode interview yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan sumber data juga memberikan jawaban secara lisan pula.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah dan data lain yang relevan dari pihak sekolah.

c. Metode Tes
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.

Dengan metode inilah peneliti mendapatkan data atau hasil berupa nilai prestasi belajar peserta didik, yang nantinya data ini akan diolah untuk mengetahui pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu. Tes dilaksanakan setelah proses pembelajaran matematika pada subpokok bahasan persegi dan panjang disampaikan.
d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan bersumber pada tulisan.
 Atau dapat dikatakan dokumentasi adalah data-data penting tentang kegiatan yang berkaitan dengan keadaan dan operasional dari obyek penelitian, misalnya arsip-arsip.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Intrumen adalah alat yang digunakan dalam pengambilan data. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti antara lain:

a. Pedoman observasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.

b. Pedoman interview, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang digunakan peneliti dalam mengadakan wawancara dengan responden.

c. Pedoman test tertulis, yaitu alat bantu yang berupa soal-soal test tertulis yang digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Adapun soal-soal test tertulis yang akan digunakan untuk instrumen pengumpulan datanya berbentuk soal uraian dan sebelumnya soal-soal test tersebut terlebih dahulu diujicobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal-soal test tersebut. Karena, “instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel”.

1) Analisis Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu intrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
 Rumus yang digunakan adalah:
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Keterangan:
rxy
= koefisien korelasi antara x dan y
N
= jumlah siswa

∑X
= skor total butir soal

∑Y
= skor total

Kriteria pengujian validitas dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, dengan α = 5%, jika rxy > rtabel maka item soal tesebut dikatakan valid.

2) Analisis Reliabilitas
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
 Karena tes yang digunakan merupakan tes uraian, maka rumus untuk menghitung reliabilitas soal menggunakan rumus Alpha, yaitu:
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Keterangan:

r11
= reliabilitas instrumen yang dicari

σi2
= jumlah varians skor tiap-tiap item
σt2
= varians total

Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, jika r11 < rtabel maka item tes yang diujicobakan tidak reliabel.

d. Pedoman dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.  

E. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan. Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh penulis dengan menggunakan statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau uji t karena rumus yang digunakan adalah rumus t. Rumus t banyak ragamnya dan pemakaiannya disesuaikan dengan karakteristik data yang akan dibedakan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji t dilakukan.
 Persyaratannya adalah:  
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
 Dalam hal ini menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Windows.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model t-test data homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulan-pembetulan metodologis. Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah:
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Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program komputer SPSS 16.0 for Windows. Adapun  untuk rumus t-test yang digunakan adalah Independent t-test, dengan rumus sebagai berikut:
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dengan:
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Keterangan:
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Rata-rata pada distribusi sampel 1



[image: image10.wmf]2

X


=
Rata-rata pada distribusi sampel 2
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Nilai varian pada distribusi sampel 1
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Nilai varian pada distribusi sampel 2


N1
=
Jumlah individu pada sampel 1


N2
=
Jumlah individu pada sampel 2
Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Boyolangu dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:
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Keterangan:
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F. Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh hasil dari penelitian, peneliti menggunakan prosedur atau sistem tahapan-tahapan, sehingga penelitian akan lebih terarah dan terfokus. Adapun prosedur dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah, yang dalam hal ini adalah SMP Negeri 1 Boyolangu.

b. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Matematika SMP Negeri 1 Boyolangu dalam rangka observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas dan kondisi dari tempat atau obyek penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Menyiapkan LKS

3) Absensi siswa.

4) Jurnal pembelajaran.

5) Buku paket matematika kelas VII SMP.

6) Soal post test yang sebelumnya telah diuji cobakan.

7) Daftar nilai

b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan pada dua kelas yang menjadi sampel penelitian, yaitu kelas VII H sebagai kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional dan kelas VII I sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan open-ended. Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan sampai pokok bahasan yang diberikan selesai disampaikan adalah bangun datar segi empat pada pokok bahasan persegi dan persegi panjang.

c. Melaksanakan Tes Uji Coba Instrumen

Dilaksanakannya tes uji coba bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal yang akan dijadikan instrument pengambilan data. Tes uji coba dilaksanakan di kelas VII F yang terdiri dari 37 siswa. Pemilihan kelas uji coba ini berdasarkan pertimbangan peneliti dan guru matematika, dimana kelas tersebut telah mendapatkan materi tentang persegi dan persegi panjang.  

d. Melaksanakan tes

Dilaksanakannya tes bertujuan untuk memperoleh data tentang pemahaman materi peserta didik dari dua kelas yang diajar dengan metode pembelajaran yang berbeda, yaitu metode konvensional dan metode pembelajaran melalui pendekatan open-ended. Materi tes ini meliputi pokok bahasan yang telah disampaikan ke peserta didik selama eksperimen, antara lain menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.
e. Pengolahan data

1) Editing data (pemeriksaan)

2) Scoring data

3) Coding

4) Tabulating

5) Processing (pengolahan)

6) Analisis data

7) Uji signifikasi

8) Kesimpulan

9) Pembahasan hasil penelitian

3. Penulisan Laporan Penelitian

Dalam mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses analisa data yang ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan. Penulisan laporan ini sangat penting artinya karena merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya dalam menyelesaikan masalah secara nyata.
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